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Abstrak  

Kompetensi literasi merupakan kompetensi esensial bagi setiap individu. 

Kemampuan literasi yang baik dapat mengarahkan individu untuk dapat berpikir 

secara lebih bijak, cermat, serta kreatif dan inovatif. Namun demikian, 

kompetensi literasi sebagian masyarakat pelajar di Kabupaten Lebak, Banten 

masih belum optimal. Tujuan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah untuk meningkatkan kompetensi literasi masyarakat pelajar SD, SMP, dan 

SMA di Kabupaten Lebak, Banten. Jumlah siswa tiap-tiap satuan pendidikan 

yang mengikuti kegiatan pendampingan literasi adalah sebanyak 20. Metode 

pendampingan yang dilakukan terdiri dari tiga tahap yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, dan monitoring dan evaluasi. Perencanaan dilakukan dengan cara 

melakukan observasi awal melalui kegiatan tes dan nontes. Kegiatan pelaksanaan 

dilakukan dengan cara memberikan pemahaman serta praktik literasi membaca 

dan menulis. Kegiatan monitoring dilakukan dengan cara memantau progres 

kompetensi para peserta dalam berliterasi membaca menulis. Kegiatan 

pendampingan yang telah dilakukan dapat meningkatkan kemampuan para 

peserta dalam literasi reseptif dan produktif  pada masyarakat pelajar Kabupaten 

Lebak, Banten. Para peserta mampu merefleksikan hasil literasi reseptif dalam 

berbagai karya kreatif sebagai wujud dari kompetensi produktif. 

 

Kata Kunci: literasi, reseptif-produktif, masyarakat pelajar 

  

Abstract 

Literacy competency is an essential competency for every individual. Good 

literacy skills can direct individuals to be able to think more wisely, carefully, 

creatively and innovatively. However, the literacy competence of some students in 

Lebak Regency, Banten is still not optimal. The purpose of implementing this 

community service is to improve the community literacy competence of 

elementary, middle and high school students in Lebak Regency, Banten. The 

number of students from each educational unit participating in literacy assistance 

activities is 20. The mentoring method used consists of three stages: planning, 

implementation, and monitoring and evaluation. Planning is done by making 

initial observations through test and non-test activities. Implementation activities 

are carried out by providing understanding and practice of reading and writing 

literacy. Monitoring activities are carried out by monitoring the competency 

progress of the participants in reading and writing literacy. The mentoring 

activities that have been carried out can improve the ability of participants in 

receptive and productive literacy in the student community in Lebak Regency, 
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Banten. The participants were able to reflect on the results of receptive literacy in 

various creative works as a form of productive competence. 

 

Keywords: Literacy, receptive-productive, student community 

 

PENDAHULUAN  

Literasi adalah fenomena yang kompleks dan dinamis (Wagner & Hedidar, 

2023). Literasi mencakup domain pengetahuan dan keterampilan kognitif (Daly & 

Kaphingst, 2023). Kompetensi literasi adalah salah satu modal awal dalam 

mengembangkan intelektual siswa. Rendahnya kompetensi literasi akan 

berpengaruh terhadap berbagai kompetensi lainnya (Zhang et al., 2023). 

Kompetensi literasi dapat  menciptakan perubahan, keterampilan hidup serta 

keterampilan pemecahan masalah (Edwards et al., 2023). Kegiatan literasi di 

sekolah dapat membantu praktisi pendidikan untuk merencanakan pembelajaran 

yang dapat menunjang kompetensi para siswa (Henning, 2023).  

Kegiatan literasi dapat dilakukan dengan mengintegrasikan pemanfaatan 

teknologi yang relevan dengan berbagai bidang yang dipelajari atau diajarkan 

kepada para siswa (Bean et al., 2023). Misalnya, konsep literasi eHealth harus 

diintegrasikan dengan pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang kesehatan 

(Sinan et al., 2023). Kemudian literasi vaksin sangat penting untuk memahami 

kemampuan masyarakat dalam mengakses berbagai informasi vaksin guna 

memenuhi tuntutan kesehatan (Yang et al., 2023). Demikian halnya, misalnya 

untuk para siswa yang kehidupannya sangat erat dengan kelautan, maka kegiatan 

literasi yang berkaitan dengan kelautan harus sering ditekankan kepada para siswa. 

(Tsai et al., 2023).   

Rata-rata kompetensi literasi membaca siswa Indonesia belum optimal. Rata-

rata literasi siswa Indonesia berada pada peringkat 72 dari 77 negara yang disurvei. 

Berdasarkan informasi dari Kompas.com, setidaknya ada sejumlah miskonsepsi 

tentang literasi yang menjadi salah pemicu rendahnya kemampuan literasi di 

Indonesia, yaitu menerjemahkan literasi sekadar membaca, memaknai belajar 

hanya sebatas membaca, namun tidak membaca untuk belajar, aktif membaca, 

tetapi tidak membaca aktif, tidak menghubungkan kemampuan menulis dengan 
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kemampuan membaca, dan anggapan bahwa keterampilan membaca merupakan 

bawaan lahir sehingga tidak dapat dikembangkan (Kasih, 2020).  

Rendahnya kompetensi literasi tersebut juga terjadi pada masyarakat pelajar 

di beberapa wilayah Banten. Rata- rata nilai yang diperoleh siswa dalam berliterasi 

belum mencapai angka 70 (Musoffa, 2022). Peringkat kegemaran membaca 

masyarakat Banten sebesar 65,7 poin atau perangkat ke-9 dari 10 provinsi di 

Indonesia (Aisyiah, 2022). Berdasarkan realitas tersebut, maka upaya 

pendampingan untuk meningkatkan kompetensi literasi masyarakat terpelajar di 

wilayah Banten sangat perlu untuk dilakukan. Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini  dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi literasi masyarakat 

pelajar pelajar SD, SMP, dan SMA  yang berada di  Desa Bojongjuruh, Banjarsari, 

Lebak, Banten.  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilangsungkan di SD, SMP, dan 

SMA yang berada di  Desa Bojongjuruh, Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak, 

Banten. Jumlah siswa secara keseuruhan yang tikut serta dalam kegiatan 

pendampingan literasi adalah sebanyak 60 siswa. Tiap-tiap satuan pendidikan 

berjumlah 20 siswa. Prosedur yang digunakan dalam kegiatan pendampingan ini 

terdiri dari tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, monitoring-evaluasi. Alur 

kegiatan dapat dilihat melalui Gambar 1 berikut.  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1 Alur Kegiatan Pendampingan Literasi 
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Tahap perencanaan dilakukan melalui studi literatur untuk menggali 

informasi mengenai pentingnya literasi dalam meningkatkan kualitas individu, 

tingkat atau kemampuan literasi masyarakat Banten, serta berbagai upaya yang 

telah dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya untuk meningkatkan kemampuan 

literasi masyarakat di Indonesia umumnya dan masyarakat Banten khususnya.  

Tahap pelaksanaan pendampingan literasi dilakukan mengacu pada kegiatan in 

house training yang telah dilaksanakan oleh Sobri et al., (2022), yaitu 

brainstorming,  ceramah, demonstrasi.  

Adapun rambu-rambu kegiatan pelatihan atau in house training yang 

dilangsungkan mengacu pada  beberapa hal yang diutarakan oleh  Mania et al., 

(2015), yaitu partisipatif,  berpusat  pada  peserta, pendamping berfungsi sebagai 

fasilitator, peserta melakukan praktik literasi, dan pendamping memberikan 

penguatan. Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan melalui kegiatan observasi 

pengimplementasian keterampilan literasi dalam bentuk unjuk kerja. Para peserta 

diminta untuk mendemonstrasikan hasil karya secara individu maupun 

berkolaborasi melalui sebuah pementasan atas hasil karya yang telah disusunnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Perencanaan  

Tahap perencanaan dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan literasi ini 

diawali dengan kegiatan observasi. Pelaksanaan observasi awal dimaksudkan 

untuk mengetahui kemampuan awal para peserta tentang kompetensi literasi 

membaca dan menulis yang telah dimiliki. Hasil observasi awal digunakan sebagai 

landasan dalam melaksanakan pendampingan sehingga treatment peningkatan 

kompetensi literasi sesuai dengan kebutuhan para peserta.  

Kegiatan observasi dilakukan dengan cara menyampaikan beberapa 

pertanyaan atau permasalahan untuk ditanggapi oleh para peserta. Melalui 

tanggapan yang disampaikannya dapat diperoleh gambaran mengenai tingkat 

pemahaman para peserta terhadap permasalahan yang disimaknya. Relevansi 

antara tanggapan dan permasalahan yang disampaikan menunjukkan tingkat 

penalaran serta literasi dari para peserta. Artinya, semakin relevan, logis, maupun 
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kritis tanggapan yang diberikan semakin menunjukkan tingkat literasi yang tinggi.   

Kemampuan bernalar yang baik akan mengarahkan seseorang untuk  mendapatkan 

pengetahuan baru sehingga dapat menentukan bahwa hal itu dapat dilakukan atau 

tidak (Tasik et al., 2022). Penalaran juga merupakan salah satu aspek yang paling 

mendasar dalam memecahkan masalah (Safi’i et al., 2022). Pelaksanaan atau 

suasana observasi yang dilakukan oleh tim instruktur literasi dapat dilihat melalui 

Gambar 2.   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pelaksanaan Observasi Awal Pendampingan Literasi 

Informasi kegiatan yang telah dilakukan dapat memberikan gambaran 

mengenai tingkat atau kompetensi literasi para peserta pelatihan. Berdasarkan 

informasi yang telah diperoleh kemudian dilanjutkan dengan penjelasan perihal 

literasi serta pentingnya literasi dalam menunjang karier. Pemberian informasi ini 

penting karena dapat meningkatkan persepsi positif para peserta pelatihan. Dengan 

demikian akan dapat meningkatkan minat serta motivasi para peserta dalam 

mengikuti kegiatan pelatihan.  

Pemberian atau penyampaian informasi yang tepat mengenai suatu hal dapat 

menguntungkan penyampai maupun penerima informasi. Bahkan, bisa jadi dapat 

memberikan pengaruh  atau menimbulkan perspektif tertentu. Misalnya, dalam hal 

ini berkenan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

bidang bisnis dan medis. Misalnya, Cheema & Papatla (2010), menyatakan, bahwa 

penyampaian informasi dalam pembelian online memiliki peran yang sangat 

penting. Kemudian, Ortega & Rodríguez (2007) mengutarakan, bahwa 

penyampaian informasi secara cermat dalam bidang pariwisata juga memegang 

peranan penting dalam promosi destinasi wisata. Pengetahuan tentang informasi 
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juga dapat meningkatkan kinerja (von Helversen et al., 2013). Kemudian terkait 

dengan dunia medis, informasi tentang risiko atau manfaat vaksin dapat mengubah 

persepsi seseorang tentang risiko dan manfaat vaksin (Mostafapour et al., 2019). 

Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan literasi membaca ditekankan pada peningkatan kemampuan 

membaca secara intensif dan kritis. Membaca secara intensif bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman secara mendalam mengenai objek yang dibaca. 

Membaca merupakan aktivitas mental memahami apa yang dituturkan pihak lain 

melalui sarana tulis (Harsono et al., 2012).  Membaca secara kritis diharapkan 

dapat menumbuhkan sikap kritis, yaitu dengan cara mempertanyakan apa, 

mengapa, dan bagaimana yang terkait dengan isi berita serta keabsahan informasi 

yang telah dibacanya. Hal ini selaras dengan pernyataan dari Perkins dan Tishman 

yang dikutip oleh Santrock (2007), bahwa berpikir kritis pemikiran akan lebih 

terbuka dalam menerima berbagai informasi untuk kemudian diolah dan 

menafsirkannya ke dalam berbagai hal berdasarkan banyak sudut pandang. 

Melalui kemampuan membaca secara intensif dan kritis, siswa  akan 

terhindar dari penerimaan berita-berita bohong. Informasi bohong atau tidak benar 

dapat memicu konflik serta perilaku negatif  lainnya. (Lokananta & Herlina, 2018).  

Informasi yang tidak bersumber pada sebuah kebenaran atau berita bohong bisa 

mempengaruhi seseorang, kelompok bahkan suatu Negara untuk berperilaku buruk 

(Tutiasri et al., 2019). Berita palsu selalu menjadi masalah di banyak belahan dunia 

(Nayoga et al., 2021).  

Kegiatan pendampingan kompetensi literasi produktif dan reseptif kepada 

para peserta pelatihan hasil. Pembelajaran luar kelas berpengaruh positif terhadap 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah (Taqwan, 2019). Pemanfaatan media 

yang relevan di dalam kelas juga dapat mengoptimalkan proses pembelajaran 

(Karo-Karo & Rohani, 2018). Pelaksanaan pendampingan literasi yang 

dilangsungkan di kelas dan di luar kelas dapat dilihat melalui Gambar 3 berikut.  
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Gambar 3 Pelaksanaan Pendampingan Literasi Membaca dan Menulis 

Berdasarkan kegiatan yang tersirat pada Gambar 3 di atas dapat diutarakan, 

bahwa kegiatan pendampingan literasi secara reseptif dapat berlangsung secara 

baik. Kegiatan literasi di luar dan di dalam kelas dilakukan dengan cara 

memperdengarkan serta membacakan suatu cerita. Setelah itu, peserta diminta 

untuk menjawab beberapa pertanyaan. Teknik literasi yang dilangsungkan 

disesuaikan dengan kondisi peserta. Untuk peserta SD, kegiatan literasi 

dilangsungkan di luar kelas serta diintegrasikan dengan permainan serta pemberian 

reward atau penghargaan berupa balon. Sebaliknya, kegiatan literasi  untuk peserta 

SMA dilangsung di dalam kelas.  

Melalui  kegiatan literasi reseptif, para peserta akan dilatih kemampuannya 

dalam mencermati serta menganalisis mengenai informasi yang didengar maupun 

dibacanya. Kemampuan menerima, memahami, dan mencermati informasi yang 

diperolehnya akan berpengaruh terhadap kemampuan para peserta dalam mengolah 

informasi tersebut sehingga akan menjadi bagian dari pengetahuannya yang akan 

membentuk intelektual maupun kepribadiannya. Hal ini sebagaimana diutarakan 

oleh Rastogi, (2000), bahwa tidak ada pengetahuan tanpa modal intelektual. 

Sebaliknya, tidak ada intelektual tanpa pengetahuan. Membaca juga memiliki 

manfaat untuk pemahaman kita tentang pikiran, perasaan, dan keinginan orang lain 

(van der Kleij et al., 2022). 

Selanjutnya, kegiatan pendampingan literasi menulis dilakukan dengan 

melakukan aktivitas penulisan, baik berupa fiksi maupun nonfiksi. Para peserta 

diarahkan, bahwa untuk menyikapi berbagai macam fenomena dapat dilakukan 

secara cerdas dan kreatif, yaitu berupa tulisan fiksi dan nonfiksi. Dunia fiksi 
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mencakup dunia yang dapat dibayangkan dalam dunia nyata (Ishibashi & 

Uegatani, 2022). Pengembangan karya fiksi diarahkan untuk mengembangkan 

daya imajinasi siswa. Imajinasi sangat penting dalam pembelajaran dan 

perkembangan siswa (Kolovou et al., 2021). Wawasan tentang masa depan 

teknologi pemantauan kesejahteraan, dan mendemonstrasikan kekuatan fiksi 

desain untuk berkomunikasi dan menghasilkan diskusi mendalam tentang 

implikasi psikologis, budaya, dan sosial dari penggunaan teknologi yang 

memediasi pengalaman pribadi yang kompleks (Ahmadpour et al., 2019). Fiksi 

yang dikaitkan dengan ekonomi juga akan memberikan edukasi yang positif  bagi 

siswa. Eko-fiksi dapat membantu mengumpulkan lebih banyak dukungan untuk 

ekonomi (Wuyts, 2022).   

Tahap Monitoring dan Evaluasi  

Kegiatan monitoring dan  evaluasi setelah pelatihan literasi membaca 

dilakukan melalui tes. Pertanyaan lateral, pertanyaan interpretatif, pertanyaan 

inferensial, dan pertanyaan kritis. Pertanyaan lateral adalah pertanyaan yang 

jawabannya tersurat dalam bacaan. Pertanyaan Interpretatif adalah pertanyaan yang 

menuntut jawaban berupa penafsiran atau pemaknaan kembali atas kata, larik atau 

isi. Pertanyaan inferensial adalah pertanyaan yang menuntut simpulan atas bentuk, 

isi atau berbagai hal lainnya. Pertanyaan kritis adalah pertanyaan yang berusaha 

menyikapi kesalahan atau kekeliruan yang terdapat dalam suatu teks. 

Monitoring dan evaluasi setelah pelatihan literasi menulis dilakukan dengan 

cara memberikan tugas kepada peserta untuk menuliskan karya kreatif serta 

merefleksikannya dalam kegiatan pementasan. Melalui karya kreatif maupun 

pementasan yang dilakukan oleh para peserta dapat diperoleh gambaran mengenai 

tingkat keberhasilan pelaksanaan pendampingan literasi yang telah dilakukan. 

Selain itu, melalui pementasan karya kreatif juga dapat dilakukan untuk 

meningkatkan daya apresiasi para peserta. Aktivitas monitoring dan evaluasi 

melalui kegiatan pementasan dapat dilihat melalui Gambar 4.  
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Gambar 4 Pelaksanaan Unjuk Kerja Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Pendampingan Literasi  

Pentas karya yang telah dilangsungkan dapat meningkatkan motivasi dari 

para peserta pelatihan. Para peserta menyadari, bahwa kegiatan literasi telah 

mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap pengetahuan dan 

keterampilannya. Bermain dengan mainan dapat meningkatkan imajinasi (Moriya 

et al., 2022). Imajinasi memainkan peran kunci dalam gerakan sosial. Gerakan 

sosial pada gilirannya dapat memunculkan imajinasi baru bagi masyarakat 

(Hawlina et al., 2020). Imajinasi adalah kapasitas manusia yang mereproduksi dan 

mengubah pengalaman dan pikiran (Hoff, 2020). Daya imajinasi yang telah 

dikembangkan melalui kegiatan literasi juga diharapkan mampu memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan akademik para peserta. Hal ini sejalan dengan apa 

yang diutarakan oleh Cheong et al., (2022), bahwa daya imajinasi akan 

berpengaruh terhadap kinerja akademik. Artinya, semakin tinggi daya imajinasi 

siswa maka semakin tinggi pula potensinya untuk dapat menyelesaikan berbagai 

permasalahan akademik yang dihadapinya.  Kemampuan berimajinasi juga dapat 

memberikan pengaruh kepada siswa untuk melangsungkan hidup yang lebih baik 

(Van Reet, 2023). 

        

SIMPULAN 

Kompetensi literasi merupakan salah satu kompetensi inti yang harus 

dimiliki oleh setiap individu. Melalui kompetensi literasi yang baik, seseorang 

dapat memahami, mencermati, serta menyikapi beragam informasi secara tepat. 
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Informasi yang diperolehnya dapat menjadi bagian dari khasanah pengetahuan 

yang dapat meningkatkan daya intelektual serta karakternya. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, yaitu berupa pendampingan literasi yang telah dilaksanakan 

pada masyarakat pelajar di  Desa Bojongjuruh, Kecamatan Banjarsari, Kabupaten 

Lebak, Banten telah berlangsung secara efektif. Kemampuan para peserta dalam 

berliterasi reseptif dan produktif meningkat secara signifikan. Pemahaman 

terhadap teks bacaan, kemampuan mengkritisi isi teks bacaan, serta kemampuan 

para peserta dalam menggubah teks bacaan menjadi seni pertunjukan atau peran 

dapat berlangsung secara efektif. 
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